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<p>Riset ini dilakukan di perusahaan yang bergerak di bidang industri teknologi telekomunikasi yang
memproduksi telepon seluler dan menjual telepon seluler dengan merek dagang sendiri. Perusahaan ini
menggunakan perangkat lunak manufaktur Manufacturing Execution System (MES) dalam proses
manufakturnya. Perangkat lunak manufaktur harus selalu dikembangkan dan kinerjanya ditingkatkan.
Perusahaan perlu melakukan pendekatan dan penilaian untuk meningkatkan kapabilitas dan kematangan
proses manufaktur digital. Capability Maturity Model (CMM) digunakan sebagai dasar model pengukuran
kematangan perangkat lunak manufaktur yang digunakan dalam proses manufaktur. Model kematangan
kapabilitas menentukan tingkat kematangan digital perusahaan saat ini. Kemudian berdasarkan analisis
celah, dibuat peta untuk peningkatkan kematangan digital pada proses manufaktur. Pada tingkat 2 berulang,
perusahaan mencapai tingkat kematangan 2,23, kemudian pada tingkat 3 didefinisikan mencapai tingkat
kematangan 2,17. Berdasarkan tingkat kematangan saat ini, dilakukan pembuatan profil KPA dan dirancang
peta untuk meningkatkan tingkat kematangan digital perusahaan.

...... The research was conducted at a telecommunications technology company that manufactures mobile
phones. The company uses Manufacturing Execution System (MES) manufacturing softwarein its
manufacturing processes. Manufacturing software should always be developed and improved. Companies
need to carry out approaches and assessments to increase the capability and maturity of digital
manufacturing processes. Capability Maturity Model (CMM) is used as the basis for measuring the maturity
of manufacturing software used. The capability maturity model determines the company's current level of
digital maturity. Then based on the gap analysis, amap is created to increase digital maturity in the
manufacturing process. At level 2 repeated, the company reaches a maturity level of 2,23, then at level 3itis
defined as reaching a maturity level of 2,17. Based on the current maturity level, a KPA profileis created
and amap is designed to increase the company's digital maturity level.</p>
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